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ABSTRACT 

Hypertension is one of the significant health problems in Indonesia, with its increasing prevalence. This study aims to 

evaluate the profile of the use of antihypertensive drugs at the Paiton Health Center, Probolinggo Regency, during 2023 

in order to understand drug use patterns and cost efficiency in managing hypertension at the primary level. This 

quantitative descriptive research uses retrospective data from the medical records of hypertensive patients. The results 

showed that Amlodipine 5 mg was the most widely used drug (34.33%), followed by Kaptopril 12.5 mg (30.88%). Although 

Nifedipine Adalat Oros 30 mg is only used 0.52%, its high cost is a concern. These findings show the need to optimize 

therapy and budget management to improve the quality of health services and cost-effectiveness in health centers. This 

research is essential to encourage evidence-based policies in the management of hypertension in Indonesia, considering 

the significant economic and health burden due to hypertension.  
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ABSTRAK 

Hipertensi adalah salah satu masalah kesehatan utama di Indonesia dengan prevalensi yang terus meningkat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi profil penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas Paiton, Kabupaten Probolinggo, 

selama tahun 2023, guna memahami pola pemakaian obat dan efisiensi biaya dalam pengelolaan hipertensi di tingkat 

primer. Penelitian deskriptif kuantitatif ini menggunakan data retrospektif dari rekam medis pasien hipertensi. Hasil 

menunjukkan Amlodipin 5 mg menjadi obat yang paling banyak digunakan (34,33%) diikuti Kaptopril 12,5 mg (30,88%). 

Meski Nifedipin Adalat Oros 30 mg hanya digunakan 0,52%, biayanya yang tinggi menjadi perhatian. Temuan ini 

menunjukkan perlunya optimalisasi terapi dan pengelolaan anggaran untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan 

dan efektivitas biaya di Puskesmas. Penelitian ini penting untuk mendorong kebijakan berbasis bukti dalam 

penatalaksanaan hipertensi di Indonesia, mengingat beban ekonomi dan kesehatan akibat hipertensi yang signifikan. 

Keywords: Hipertensi, Antihipertensi, Amlodipin, Kaptopril, Efisiensi Biaya, Puskesmas. 

 

PENDAHULUAN 

 Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang tersebar luas, yang mempengaruhi orang-orang di seluruh 

dunia. Sekitar 1,13 miliar orang di seluruh dunia menderita hipertensi, menurut data dari Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) dan prevalensi hipertensi bervariasi menurut wilayah dan kelompok ras/etnis (Chan et al. 2021; 

Mills, Stefanescu, and He 2018). Menurut Riskesdas pada tahun 2018 prevalensi hipertensi di Indonesia, jika 

dibandingkan dengan prevalensi tahun 2013, pada tahun 2013 sebesar 27,8%, maka terjadi peningkatan (Kemenkes 

RI 2023).  Di Asia Tenggara, hipertensi menyebabkan 1,5 juta kematian per tahun (Mohammed Nawi et al. 2021). 

Menurut data Riskesdas Jawa Timur 2018, prevalensi penduduk di Jawa Timur yang memiliki hipertensi sebesar 

36,3%. Meningkat dibandingkan data tahun 2013 yaitu 26,4%. Hipertensi merupakan salah satu dari 10 penyakit 

yang paling penyakit terbanyak di rawat jalan dan rawat inap (BPS 2024).  

Setiap orang akan mengalami hipertensi secara berbeda, sehingga tidak ada standar baku untuk 

mengukurnya. Organ-organ penting seperti otak, jantung, ginjal, retina, pembuluh darah besar dan pembuluh darah 

perifer berisiko mengalami cedera akibat hipertensi (Li et al. 2023; Modi et al. 2020). Risiko hipertensi dapat 

diturunkan dengan menghindari dan mengelola faktor risiko termasuk merokok, hidup kurang gerak, makan sedikit 

atau tidak makan buah dan sayuran, dan kelebihan berat badan. (Charchar et al. 2024; Al kamilah et al. 2023; 

Ojangba et al. 2023). 
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Hipertensi, yang sering dikenal sebagai tekanan darah tinggi, tidak dapat disembuhkan, tetapi dapat 

dikelola, terutama dengan pemberian obat antihipertensi yang tepat untuk menghindari masalah (Pathak et al. 

2022).  Obat antihipertensi membantu menurunkan tekanan darah tinggi sehingga komplikasi dapat dihindari. 

Upaya lebih lanjut dilakukan untuk menjaga tekanan darah pada 120/80mmHg dengan memberi tahu pasien 

secara dengan cara yang lugas tentang kondisi mereka dan konsekuensi yang dapat terjadi jika hipertensi tidak 

ditangani dengan baik. Sangat penting untuk menggunakan obat antihipertensi untuk meningkatkan 

keamananobat tekanan darah terbaik (European Society of Cardiology 2019; Khalil and Zeltser 2024).  

 Penatalaksanaan farmakologis hipertensi melibatkan penggunaan obat antihipertensi, yang 

membutuhkan kerja sama pasien dalam mengonsumsi obat antihipertensi sesuai anjuran atau petunjuk 

penggunaan (aturan pakai), yang merupakan salah satu faktor penentu dalam mengontrol tekanan darah 

(Arlinda Sari Wahyuni et al. 2019; Unger et al. 2020). Ketidakpatuhan pasien dalam penggunaan obat 

antihipertensi bersifat multi faktor, seperti usia, jenis kelamin etnis, pendidikan, pekerjaan, status ekonomi, 

lama pengobatan, sistem pelayanan kesehatan, pasien tidak memahami instruksi dari petugas kesehatan 

mengenai pengobatan, gejala yang tidak membaik meskipun obat telah dikonsumsi membuat pasien tidak 

percaya bahwa obat antihipertensi dapat mengontrol gejala yang dialami (Abbas et al. 2020; Hasan, Rita Amini 

Warastuti, and Sarini Pani 2022; Laura, Darmayanti, and Hasni 2020). 

Pengamatan penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas sangat penting karena fasilitas kesehatan 

ini sering kali memiliki keterbatasan dalam variasi dan jumlah obat yang tersedia. (Sitorus and Simatupang 

2023). Dalam kondisi seperti ini, pemilihan obat yang tepat menjadi krusial untuk memastikan efektivitas 

pengobatan dan efisiensi biaya (Quinn et al. 2021). Dengan terbatasnya pilihan, penting untuk mengevaluasi 

pola penggunaan obat agar tetap sesuai dengan panduan klinis, mencegah kesalahan terapi, serta meningkatkan 

kualitas layanan bagi pasien hipertensi di tingkat primer (Hamrahian, Maarouf, and Fülöp 2022; Pathak et al. 

2022). 

Penelitian mengenai profil penggunaan obat antihipertensi ini diperlukan karena belum banyak kajian 

lokal yang secara spesifik menganalisis pola penggunaan obat, khususnya di Puskesmas Kabupaten 

Probolinggo. Dengan prevalensi hipertensi yang terus meningkat, penting untuk mengevaluasi tren 

penggunaan obat secara komprehensif. Informasi terkait pilihan obat, jumlah penggunaan, dan efisiensi biaya 

dapat membantu dalam pengambilan keputusan klinis yang lebih tepat, pengelolaan anggaran yang efektif, 

serta peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di tingkat primer khususnya Puskesmas.  

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian menggunakan data rekam medis penggunaan obat antihipertensi pasien hipertensi 

di Puskesmas Paiton Tahun 2023 yang diambil dari Sistem Manajemen Puskesmas (SIMPUS). 

 

Instrumen penelitian 

Menggunakan lembar pengumpul data pasien hipertensi yang berisi data nomor rekam medis, jenis 

kelamin, umur dan pola penggunaan obat meliputi nama obat, dosis obat, frekuensi penggunaan dan diagnosis 

penyakit oleh dokter. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bersifat retrospektif, cross sectional. 

Sampel dalam penelitian ini diambil secara total sampling.  

Kriteria inklusi sampel adalah data rekam medis pasien hipertensi yang rutin memeriksakan diri di Puskesmas 

Paiton  pada Tahun 2023 Kriteria eksklusi adalah data rekam medis pasien hipertensi yang tidak lengkap, 

pasien hipertensi yang tidak mendapatkan obat hipertensi.  

Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung frekuensi penggunaan obat antihipertensi berdasarkan 

jenis, golongan, dan biaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menyajikan profil penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas Paiton Kabupaten 

Probolinggo selama tahun 2023. Analisis data meliputi jenis obat, golongan, jumlah penggunaan, serta biaya 

yang dikeluarkan. Hasil ini kemudian diinterpretasikan untuk memahami tren pengobatan dan efisiensi dalam 
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pengelolaan hipertensi di Puskesmas Paiton. Karakteristik jenis kelamin pasien hipertensi yang memeriksakan 

diri di Puskesmas Paiton Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Pasien Hipertensi di Puskesmas Kabupaten Probolinggo Tahun 2023 Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

      Jenis Kelamin                       Jumlah Pasien n (%) 

      Laki-laki                       685 (25%) 

      Perempuan                       2.049 (75%) 

      Total                       2.734 (100%) 

 

Jumlah pasien hipertensi perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Peningkatan kasus hipertensi 

pada perempuan dipengaruhi oleh kadar hormon estrogen dan progesteron dalam tubuh. Kedua hormon ini 

berperan dalam melindungi pembuluh darah dari kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh faktor lingkungan 

seperti polusi dan makanan, serta mencegah peradangan pada pembuluh darah (Sabbatini and Kararigas 2020; 

Upadhya 2023). Estrogen juga berkontribusi dalam menjaga keseimbangan sistem renin-angiotensin di ginjal 

yang berperan dalam mengatur tekanan darah. Kondisi seperti kehamilan, penggunaan kontrasepsi hormonal, 

dan menopause pada perempuan dapat mengurangi fungsi protektif hormon-hormon ini terhadap penebalan 

pembuluh darah atau aterosklerosis (Novelia, Aulya, and Nidsy Revita 2023; Upadhya 2023). (Sari and 

Sutiningsih 2019; Tasić, Tadić, and Lozić 2022).  Faktor genetik, distribusi lemak tubuh, stres emosional, serta 

hipertensi terkait kehamilan juga turut berperan. Selain itu, usia harapan hidup yang lebih tinggi pada wanita 

meningkatkan prevalensi hipertensi di usia tua. Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa perbedaan biologis dan 

sosial memengaruhi risiko hipertensi pada wanita dibandingkan pria (Novelia, Aulya, and Nidsy Revita 2023; 

Upadhya 2023). 

Data berikut menyajikan distribusi penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas selama tahun 2023. 

Data ini mencakup jenis obat, nama generik, golongan, serta jumlah penggunaannya. 

 

Tabel 2. Penggunaan Obat Antihipertensi di Puskesmas Kabupaten Probolinggo Tahun 2023 

Jenis Obat Antihipertensi Nama Generik Golongan 
Jumlah Penggunaan (n=34.229, 

100%) 

Amlodipin 5 mg Amlodipin Calcium Channel Blocker 11.750 (34,33%) 

Amlodipin 10 mg Amlodipin Calcium Channel Blocker 5.625 (16,44%) 

Nifedipin Adalat Oros 30 mg Nifedipin Calcium Channel Blocker 178 (0,52%) 

Nifedipin 10 mg Nifedipin Calcium Channel Blocker 120 (0,35%) 

Kaptopril 12,5 mg Kaptopril 
Angiotensin Converting 

Enzyme (ACE) Inhibitor 
10.566 (30,88%) 

Kaptopril 25 mg Kaptopril 
Angiotensin Converting 

Enzyme (ACE) Inhibitor 
5.910 (17,27%) 

Hidroklortiazid (HCT) tab 25 

mg 
Hidroklortiazid Diuretik Thiazide 80 (0,23%) 

 
Data di tabel 2 menunjukkan distribusi pemakaian obat antihipertensi  di Puskesmas Paiton Kabupaten 

Probolinggo selama tahun 2023. Tiga obat yang paling sering digunakan adalah Amlodipin 5 mg (34,33%), 

Kaptopril 12,5 mg (30,88%), dan Amlodipin 10 mg (16,44%).  

Amlodipin, yang merupakan Calcium Channel Blocker, populer karena efektif menurunkan tekanan darah 

dengan efek samping minimal, sehingga menjadi pilihan utama bagi pasien hipertensi (Sinnott et al. 2020; 

Wang et al. 2023). Kaptopril, sebagai Angiotensin Converting Enzyme (ACE) Inhibitor, juga dipilih karena 

kemampuannya mengurangi tekanan darah dengan cepat. Pemilihan obat ini konsisten dengan panduan klinis 

yang merekomendasikan penggunaannya pada pasien hipertensi primer (Borghi et al. 2023; Peng et al. 2005). 
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Peninjauan biaya obat antihipertensi diperlukan untuk memastikan efisiensi pengelolaan anggaran kesehatan, 

terutama di fasilitas seperti Puskesmas yang memiliki keterbatasan sumber daya. Dengan meninjau biaya, 

pengambil keputusan dapat memilih terapi yang efektif namun tetap terjangkau, tanpa mengurangi kualitas 

perawatan pasien. Hal ini penting untuk mencapai keseimbangan antara kualitas layanan dan efisiensi biaya 

dalam pengelolaan hipertensi. 

Penyajian data berikut menggambarkan penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas Kabupaten 

Probolinggo selama tahun 2023, serta biaya yang dikeluarkan untuk masing-masing obat. Seperti disajikan di 

tabel 3. 

 

Tabel 3. Penggunaan Obat Antihipertensi di Puskesmas Kabupaten Probolinggo Tahun 2023 dan biaya 

Nama Obat Golongan 
Jumlah Penggunaan 

(Tablet) 

Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya Total 

(Rp) 

Amlodipin tab 5 mg Calcium Channel Blocker 11.750 70 822.500 

Amlodipin tab 10 mg Calcium Channel Blocker 5.625 120 675.000 

Nifedipin tab 10 mg Calcium Channel Blocker 120 270 32.400 

Nifedipin Adalat Oros 30 mg Calcium Channel Blocker 178 3.700 658.600 

Kaptopril 12,5 mg 
Angiotensin Converting 

Enzyme (ACE) Inhibitor 
10.566 85 898.110 

Kaptopril 25 mg 
Angiotensin Converting 

Enzyme (ACE) Inhibitor 
5.910 100 591.000 

Hidroklortiazid (HCT) tab 25 

mg 
Diuretik Thiazide 80 148 11.840 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa obat yang paling banyak digunakan adalah Amlodipin 5 mg dengan 

pemakaian 11.750 tablet setahun dan total biaya Rp 822.500. Sebaliknya, Hidroklortiazid hanya digunakan 80 

tablet dengan biaya Rp 11.840. Biaya terbesar untuk obat adalah Nifedipin Adalat Oros 30 mg, meskipun 

penggunaannya sedikit, yaitu 178 tablet, dengan biaya Rp 658.600. Tabel tersebut memberikan gambaran 

penggunaan dan biaya obat antihipertensi di Puskesmas Paiton Kabupaten Probolinggo selama setahun. 

Amlodipin, baik dosis 5 mg maupun 10 mg, menjadi obat yang paling sering diresepkan dengan total 

pemakaian yang signifikan, namun biaya penggunaannya relatif lebih rendah dibandingkan dengan obat-obat 

lain. Sebaliknya, meskipun Nifedipin Adalat Oros 30 mg memiliki tingkat penggunaan yang jauh lebih kecil, 

biaya yang dikeluarkan per resep jauh lebih tinggi, menunjukkan pentingnya mempertimbangkan biaya efektif 

dalam pengelolaan terapi antihipertensi. 

Harga obat antihipertensi di Puskesmas Paiton merujuk pada standar yang ditetapkan dalam 

Formularium Nasional (Fornas) dan daftar obat yang ditanggung oleh Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

(Wasir et al. 2019). Amlodipin 5 mg dan Kaptopril 12,5 mg, yang sering digunakan dengan biaya relatif rendah, 

termasuk dalam daftar obat JKN, sehingga harganya cenderung terjangkau dan efisien untuk program 

kesehatan nasional (Prihayati and Pujiyanto 2019; Wijayanti and Murti Andayani 2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menganalisis profil pemakaian obat antihipertensi di Puskesmas Paiton Kabupaten 

Probolinggo selama tahun 2023. Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa Amlodipin, baik dosis 5 mg maupun 

10 mg, merupakan salah satu obat yang paling banyak digunakan dengan total penggunaan sebanyak 17.375 

tablet dan biaya total sebesar Rp1.497.500. Kaptopril, baik dosis 12,5 mg maupun 25 mg, juga memiliki tingkat 

penggunaan yang tinggi, dengan total biaya sebesar Rp1.489.110 untuk 16.476 tablet. Penggunaan obat-obat 

golongan Calcium Channel Blocker seperti Amlodipin dan Nifedipin juga terlihat cukup signifikan, sedangkan 

Nifedipin Adalat Oros 30 mg memiliki biaya per tablet yang jauh lebih tinggi, meskipun penggunaan totalnya 

lebih sedikit dibandingkan Amlodipin. 

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa obat golongan Calcium Channel Blocker dan Angiotensin 

Converting Enzyme (ACE) Inhibitor menjadi pilihan utama dalam pengelolaan hipertensi di Puskesmas 

Paiton. Biaya penggunaan obat yang tinggi, terutama pada Nifedipin Adalat Oros, dapat menjadi pertimbangan 

dalam mengatur efisiensi anggaran, tanpa mengurangi kualitas pengobatan pasien. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan data dengan memasukkan faktor efektivitas terapi, kepatuhan pasien, 
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dan dampak klinis dari penggunaan obat-obatan ini, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif dalam pengelolaan hipertensi di pelayanan primer (Puskesmas). 
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